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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis penerapan Sport Education
Model (SEM) dalam meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
(PJOK) pada siswa kelas VIII SMPN 3 Woha. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi motivasi
belajar siswa yang masih rendah, yang terlihat dari minimnya keaktifan, rasa tanggung jawab,
serta keterlibatan siswa selama mengikuti pembelajaran PJOK. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan melibatkan 32 siswa kelas VIII dan seorang guru PJOK
sebagai subjek penelitian. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan
Huberman yang terdiri atas tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan Sport Education Model memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Hal tersebut terlihat dari meningkatnya kehadiran,
keaktifan, tanggung jawab, dan sportivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Peningkatan antusiasme siswa juga dipengaruhi oleh pelaksanaan pembelajaran yang dirancang
dalam bentuk musim kompetisi, pemberian berbagai peran kepada siswa, serta penerapan kerja
sama dalam tim. Berdasarkan hasil tersebut, Sport Education Model dapat digunakan sebagai
salah satu alternatif model pembelajaran inovatif untuk meningkatkan motivasi belajar PJOK
pada jenjang sekolah menengah pertama.

Kata Kunci : Motivasi Belajar, PJOK, Sport Education Model, Siswa SMP

Abstract

This study aims to examine and analyze the implementation of the Sport Education Model
(SEM) in enhancing students’ learning motivation in Physical Education, Sports, and Health (PJOK)
among eighth-grade students at SMPN 3 Woha. The study was motivated by the students’ relatively
low learning motivation, as reflected in their limited participation, lack of responsibility, and low
level of engagement during PJOK lessons. This research employed a descriptive qualitative approach
involving 32 eighth-grade students and one PJOK teacher as research subjects. Data were collected
through observation, interviews, and documentation. The data were analyzed using the interactive
model developed by Miles and Huberman, consisting of data reduction, data display, and conclusion
drawing. The findings indicate that the implementation of the Sport Education Model contributed
positively to improving students’ learning motivation. This improvement was reflected in increased
attendance, active participation, responsibility, and sportsmanship throughout the learning process.
Students also demonstrated greater enthusiasm because the learning activities were organized in
the form of a competitive season, involved the assignment of various roles, and emphasized
teamwork. Based on these findings, the Sport Education Model can serve as an alternative innovative
instructional model for improving students’ motivation in Physical Education, Sports, and Health at
the junior high school level.

Keywords : Learning Motivation, Physical Education, Sport Education Model, Junior High
School
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Pendahuluan

Pendidikan jasmani merupakan sistem pendidikan yang bertujuan untuk
mengembangkan siswa secara menyeluruh, mencakup aspek fisik, kognitif, afektif, dan sosial
(Farel & Candra, 2024). Penjas tidak hanya berfokus pada aktivitas fisik, tetapi juga berperan
dalam menanamkan berbagai nilai penting, seperti disiplin, kerja sama tim, sportivitas, tanggung
jawab, serta pola hidup sehat. Secara konseptual, pendidikan jasmani merupakan proses
pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik sebagai media utama dalam mencapai tujuan
pembelajaran (Hutmacher et al., 2020). ). Melalui berbagai aktivitas, seperti permainan, olahraga,
senam, dan latihan kebugaran, siswa diarahkan untuk mengembangkan keterampilan motorik
dasar, meningkatkan kebugaran jasmani, serta memahami pentingnya menjaga kesehatan
tubuh.Tujuan utama pendidikan jasmani mencakup beberapa aspek. Pada aspek fisik, pendidikan
jasmani diarahkan untuk meningkatkan kebugaran, kekuatan, daya tahan, kelincahan, dan
koordinasi tubuh. Pada aspek kognitif, siswa didorong untuk memahami konsep gerak, aturan
permainan, serta strategi dalam olahraga. Pada aspek afektif, pendidikan jasmani membantu
membentuk sikap positif, seperti kepercayaan diri, sportivitas, dan kemampuan mengendalikan
emosi. Sementara itu, pada aspek sosial, siswa belajar bekerja sama, menghargai orang lain, serta
berinteraksi dalam kelompok (Nugrahani et al, 2026). Pendidikan jasmani juga berperan penting
dalam membentuk pola hidup aktif dan sehat sejak usia dini. Melalui pembelajaran yang
terstruktur dan menyenangkan, siswa diarahkan untuk menjadikan aktivitas fisik sebagai bagian
dari kehidupan sehari-hari i (Fitrianti & Hidayati, 2025). Hal tersebut semakin penting di tengah
perkembangan teknologi yang cenderung menyebabkan siswa menjadi kurang aktif secara fisik.

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang turut menentukan
keberhasilan proses pembelajaran, khususnya dalam Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan (PJOK). Motivasi tidak hanya memengaruhi keinginan siswa dalam mengikuti dan
berpartisipasi pada pembelajaran, tetapi juga berhubungan dengan tingkat keterlibatan, usaha,
ketekunan, serta kualitas hasil belajar yang dicapai siswa (Suhirman et al., 2025). Berdasarkan
perspektif Self-Determination Theory (SDT) yang dikembangkan oleh Deci dan Ryan, motivasi
belajar mencakup motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Kedua bentuk motivasi tersebut
dapat berkembang secara optimal apabila kebutuhan psikologis dasar siswa, yaitu otonomi,
kompetensi, dan keterhubungan (relatedness), dapat terpenuhi dalam proses pembelajaran.

Penerapan Sport Education Model (SEM) dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki karakteristik yang sesuai untuk memenuhi ketiga
kebutuhan tersebut. Pertama, dalam aspek otonomi, SEM memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berperan secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, seperti menjadi kapten tim, pelatih,
wasit, atau penyelenggara pertandingan. Keterlibatan siswa dalam berbagai peran tersebut dapat
memberikan rasa memiliki kendali terhadap proses pembelajaran yang dijalani, sehingga
berpotensi meningkatkan motivasi intrinsik. Kedua, dalam aspek kompetensi, sistem kompetisi
berbasis musim yang diterapkan dalam SEM memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan keterampilan secara berkelanjutan serta melihat perkembangan kemampuan
mereka secara langsung melalui pertandingan yang terstruktur. Kondisi tersebut dapat
menumbuhkan rasa percaya diri sekaligus mendorong siswa untuk terus belajar (Zhang et al.,
2024). Ketiga, dalam aspek keterhubungan (relatedness), pembelajaran yang dilakukan secara
berkelompok dalam SEM dapat memperkuat interaksi sosial, kerja sama, dan rasa memiliki antar
siswa, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kenyamanan dan antusiasme siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Selain itu, SEM turut berperan dalam meningkatkan motivasi ekstrinsik melalui
penerapan sistem kompetisi, pencatatan skor, dan pemberian penghargaan. Unsur persaingan
yang sehat dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi secara lebih aktif, mempertahankan
kehadiran, serta menjalankan tanggung jawab dengan baik. Penguatan melalui faktor eksternal,
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seperti pengakuan dan penghargaan, dapat menjadi stimulus tambahan yang memperkuat
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Manninen & Campbell, 2022). Hasil penelitian
terbaru menunjukkan bahwa penerapan SEM secara konsisten memberikan dampak positif
terhadap motivasi belajar siswa. penelitian oleh (Wiastra et al., 2025) menyatakan bahwa SEM
mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara signifikan melalui pengalaman belajar yang
autentik dan bermakna. Selain itu, penelitian (Tanaem et al., 2025) menemukan bahwa model ini
efektif dalam meningkatkan motivasi intrinsik karena memberikan pengalaman belajar yang
lebih menyenangkan dan berpusat pada siswa. Penelitian (Fauziah & Mardiana, 2024) juga
menegaskan bahwa SEM dapat meningkatkan tanggung jawab, kerja sama tim, serta partisipasi
aktif siswa dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Sport Education Model (SEM) merupakan
salah satu pendekatan pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa,
baik dalam aspek intrinsik maupun ekstrinsik. Peningkatan motivasi tersebut dapat dilihat
melalui beberapa indikator, yaitu kehadiran, keaktifan, tanggung jawab, dan sportivitas siswa.
Melalui rancangan pembelajaran yang sistematis, kontekstual, serta berfokus pada pengalaman
siswa, SEM mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, menyenangkan, dan
bermakna, sehingga dapat mendorong siswa untuk terlibat secara maksimal dalam proses
pembelajaran.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang dipilih untuk
mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam penerapan Sport Education Model (SEM)
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga,
dan Kesehatan (PJOK). Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai proses
pembelajaran serta perubahan keterlibatan siswa, khususnya pada aspek kehadiran, keaktifan,
tanggung jawab, dan sportivitas selama penerapan SEM.

Penelitian dilaksanakan pada materi bola voli dengan menerapkan SEM dalam bentuk
musim kompetisi. Selama proses penelitian, peneliti mengamati keterlibatan siswa dalam
aktivitas pembelajaran, pelaksanaan tugas dan peran dalam tim, kerja sama, serta partisipasi
dalam pertandingan. Data juga diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi untuk
memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai respons dan pengalaman siswa selama
mengikuti pembelajaran dengan SEM.

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas VIII SMPN 3 Woha tahun
ajaran 2025/2026 yang berjumlah 96 siswa dan terbagi dalam tiga kelas, yaitu VIII-1, VIII-2, dan
VIII-3. Populasi tersebut terdiri atas 52 siswa laki-laki dan 44 siswa perempuan. Pemilihan sampel
dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi motivasi belajar siswa berdasarkan hasil
observasi awal dan rekomendasi guru Pendidikan Jasmani. Berdasarkan pertimbangan tersebut,
kelas VIII-3 dipilih sebagai kelompok sampel karena menunjukkan tingkat motivasi belajar yang
relatif lebih rendah dibandingkan kelas lainnya.

Sampel penelitian terdiri atas seluruh siswa kelas VIII-3 yang berjumlah 32 siswa, terdiri
atas 18 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Dengan demikian, pemilihan sampel dilakukan
secara intact group, yaitu memilih satu kelompok kelas secara utuh berdasarkan pertimbangan
tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Selain siswa, penelitian ini melibatkan satu guru
Pendidikan Jasmani sebagai informan kunci untuk memperoleh informasi mengenai perencanaan
dan pelaksanaan pembelajaran dengan Sport Education Model (SEM).

Tabel 1. Karakteristik populasi siswa kelas VIII di SMPN 3 Woha

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah

1 VIII-1 17 15 32
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2 VIII-2 17 15 32
3 VIII-3 18 14 32
Total 52 44 96

Tabel 2. Karakteristik Sampel Penelitian

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah

1 VIII-3 18 14 32

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas lembar observasi,
pedoman wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Lembar observasi digunakan sebagai
instrumen utama untuk mengamati motivasi dan keterlibatan siswa selama penerapan Sport
Education Model (SEM). Indikator yang diamati meliputi kehadiran, keaktifan, tanggung jawab,
dan sportivitas.

Tabel 3. Instrumen Observasi Motivasi dan Keterlibatan Siswa

No. Indikator Aspek yang Deskripsi Perilaku yang Teknik
Diamati Diamati Pengumpulan
Data
1 Kehadiran = Kehadiran siswa Siswa hadir dan mengikuti Observasi
dalam kegiatan pembelajaran PJOK dari
pembelajaran awal hingga akhir pembelajaran.
2 Keaktifan ~ Partisipasi dalam Siswa aktif mengikuti kegiatan Observasi
kegiatan pembelajaran, berpartisipasi
pembelajaran dalam latihan, permainan, dan

pertandingan, serta terlibat dalam
kegiatan tim.
3 Tanggung Pelaksanaan Siswa melaksanakan tugas dan Observasi
jawab tugas dan peran peran yang diberikan dalam tim
serta menyelesaikan tanggung
jawab selama proses
pembelajaran dan pertandingan.

4  Sportivitas Sikap selama Siswa menunjukkan sikap sportif, Observasi
permainan dan mematuhi aturan permainan,
pertandingan menghargai teman dan lawan,

serta menerima hasil
pertandingan dengan baik.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi partisipatif,
wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Observasi partisipatif dilakukan selama lima kali
pertemuan untuk mengamati motivasi dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran.
Observasi difokuskan pada empat indikator, yaitu kehadiran, keaktifan, tanggung jawab, dan
sportivitas. Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan melibatkan satu guru Pendidikan
Jasmani dan delapan siswa sebagai informan kunci untuk memperoleh informasi secara lebih
mendalam mengenai respons, pengalaman, dan keterlibatan siswa selama mengikuti
pembelajaran dengan Sport Education Model (SEM). Selain itu, dokumentasi digunakan sebagai
data pendukung yang meliputi daftar kehadiran siswa, foto kegiatan pembelajaran, materi
pembelajaran, serta catatan hasil pertandingan. Ketiga teknik pengumpulan data tersebut
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digunakan secara saling melengkapi untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai
motivasi dan keterlibatan siswa selama penerapan Sport Education Model (SEM).

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif Miles dan Huberman
yang mencakup tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan.
Keabsahan data kemudian diperkuat melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik guna
memastikan konsistensi serta kredibilitas hasil penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan pada motivasi dan keterlibatan siswa
selama penerapan Sport Education Model (SEM). Pengamatan dilakukan selama lima kali
pertemuan dengan memfokuskan perhatian pada empat indikator, yaitu kehadiran, keaktifan,
tanggung jawab, dan sportivitas. Hasil observasi pada pertemuan awal dan pertemuan akhir
direkapitulasi berdasarkan jumlah siswa yang menunjukkan ketercapaian pada masing-masing
indikator. Jumlah tersebut kemudian dikonversikan ke dalam persentase berdasarkan jumlah
siswa yang menjadi subjek pengamatan.

Tabel 4. Hasil Observasi Indikator Motivasi dan Keterlibatan Siswa

No. Indikator Pertemuan Awal Persentase Pertemuan Akhir Persentase
(Siswa) (Siswa)
1 Kehadiran 24 75,00% 30 93,75%
2 Keaktifan 19 59,38% 29 90,63%
3 Tanggung 18 56,25% 26 81,25%
jawab
4 Sportivitas 16 50,00% 27 84,38%

Sumber: Data hasil observasi penelitian

Berdasarkan Tabel 4, seluruh indikator yang diamati menunjukkan peningkatan pada
pertemuan akhir dibandingkan dengan pertemuan awal. Pada indikator kehadiran, jumlah siswa
yang memenuhi kriteria meningkat dari 24 siswa (75,00%) menjadi 30 siswa (93,75%). Indikator
keaktifan meningkat dari 19 siswa (59,38%) menjadi 29 siswa (90,63%). Pada indikator tanggung
jawab, jumlah siswa meningkat dari 18 siswa (56,25%) menjadi 26 siswa (81,25%), sedangkan
indikator sportivitas meningkat dari 16 siswa (50,00%) menjadi 27 siswa (84,38%).

Secara persentase, peningkatan terbesar terdapat pada indikator sportivitas, yaitu
sebesar 34,38 poin persentase, diikuti oleh keaktifan sebesar 31,25 poin persentase, tanggung
jawab sebesar 25,00 poin persentase, dan kehadiran sebesar 18,75 poin persentase. Hasil
tersebut menunjukkan adanya perubahan positif pada motivasi dan keterlibatan siswa selama
penerapan Sport Education Model (SEM).

Hasil observasi tersebut selanjutnya diperkuat melalui wawancara semi-terstruktur
dengan satu guru Pendidikan Jasmani dan delapan siswa sebagai informan kunci. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa siswa merasakan pembelajaran yang lebih menarik karena
adanya kegiatan kompetisi dan pembagian peran dalam tim. Guru juga mengamati adanya
perubahan dalam partisipasi, tanggung jawab, dan keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran. Selain itu, dokumentasi berupa daftar kehadiran, foto kegiatan, materi
pembelajaran, dan catatan hasil pertandingan digunakan sebagai data pendukung untuk
memperkuat temuan observasi dan wawancara.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan positif pada motivasi
dan keterlibatan siswa setelah penerapan Sport Education Model (SEM). Data persentase pada
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Tabel 4 digunakan sebagai gambaran deskriptif berdasarkan hasil observasi, sedangkan
wawancara dan dokumentasi digunakan untuk memperkuat interpretasi terhadap perubahan
perilaku dan pengalaman belajar siswa.

100%
90%

80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Kehadiran Keaktifan Tanggung jawab Sportivitas
1 2 3 4
B Pertemuan Awal B Pertemuan Akhir Peningkatan

Gambar 1 Grafik Peningkatan Hasil Penerapan Sport Education Model (SEM).

Gambar 1. Memperlihatkan perbandingan persentase motivasi belajar siswa pada
pertemuan awal dan pertemuan akhir setelah diterapkannya Sport Education Model (SEM).
Keempat indikator menunjukkan peningkatan secara konsisten, yaitu kehadiran yang meningkat
dari 75% menjadi 95%, keaktifan dari 60% menjadi 90%, tanggung jawab dari 55% menjadi 80%,
dan sportivitas dari 50% menjadi 85%. Peningkatan paling tinggi terlihat pada indikator
sportivitas. Secara keseluruhan, grafik tersebut menggambarkan bahwa penerapan model
pembelajaran ini dapat meningkatkan keterlibatan serta motivasi belajar siswa secara signifikan.

Secara keseluruhan, grafik tersebut menggambarkan adanya peningkatan keterlibatan
dan motivasi belajar siswa berdasarkan hasil observasi selama penerapan Sport Education
Model (SEM).

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan positif pada motivasi dan keterlibatan
siswa selama penerapan Sport Education Model (SEM). Berdasarkan hasil observasi, keempat
indikator yang diamati, yaitu kehadiran, keaktifan, tanggung jawab, dan sportivitas, menunjukkan
peningkatan dari pertemuan awal hingga pertemuan akhir. Hasil rekapitulasi observasi
menunjukkan bahwa kehadiran meningkat dari 75% menjadi 95%, keaktifan dari 60% menjadi
90%, tanggung jawab dari 55% menjadi 80%, dan sportivitas dari 50% menjadi 85%. Peningkatan
tersebut dipahami sebagai perubahan perilaku yang teramati selama proses pembelajaran dan
bukan sebagai hasil uji statistik untuk menentukan signifikansi. Interpretasi terhadap hasil
observasi diperkuat melalui wawancara dengan guru dan siswa serta dokumentasi kegiatan
pembelajaran. Dengan demikian, data kuantitatif berupa persentase berfungsi sebagai gambaran
deskriptif mengenai perubahan ketercapaian indikator, sedangkan data wawancara dan
dokumentasi memberikan penjelasan kontekstual terhadap perubahan tersebut.

Peningkatan tersebut dapat dijelaskan melalui penerapan SEM yang memberikan
pengalaman belajar menyerupai situasi olahraga nyata melalui sistem musim kompetisi,
pembagian peran, dan kerja sama tim. Kondisi tersebut mendorong siswa untuk memiliki
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tanggung jawab terhadap tim masing-masing, sehingga mampu meningkatkan partisipasi aktif
dan sportivitas. Sejalan dengan Self-Determination Theory (SDT), peningkatan motivasi dapat
terjadi apabila kebutuhan dasar siswa, yang mencakup otonomi, kompetensi, dan keterhubungan
sosial, terpenuhi selama proses pembelajaran(Mahedero et al, 2021). Temuan penelitian ini
sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa Sport Education Model (SEM)
efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa pada pembelajaran Pendidikan
Jasmani. Penelitian internasional menunjukkan bahwa SEM berkontribusi terhadap peningkatan
motivasi intrinsik, kerja sama tim, dan tanggung jawab sosial siswa (Tendinha et al.,, 2021).
Temuan tersebut juga didukung oleh penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa penerapan
Sport Education Model (SEM) mampu meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan,
khususnya pada aspek kesenangan, partisipasi aktif, dan otonomi dalam pembelajaran
Pendidikan Jasmani (Sukma, 2025).

Tinjauan sistematis yang dilakukan oleh (Andriani et al., 2024) menunjukkan bahwa SEM
memberikan kontribusi positif terhadap sikap dan antusiasme siswa dalam mengikuti
pembelajaran Pendidikan Jasmani. Penelitian lainnya menunjukkan bahwa SEM mampu
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna serta meningkatkan interaksi sosial dan
keterlibatan siswa selama kegiatan pembelajaran (Najib et al.,, 2026). Lebih lanjut, hasil penelitian
komparatif internasional menunjukkan bahwa model ini secara konsisten memberikan pengaruh
positif terhadap motivasi siswa dalam berbagai latar belakang budaya (Alaudin, 2024). Temuan
tersebut juga diperkuat oleh penelitian nasional yang menunjukkan bahwa penerapan Sport
Education Model (SEM) dapat meningkatkan keaktifan, motivasi, dan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani (Kurniawan & Suherman, 2015). Hal ini terjadi karena siswa
memperoleh kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam berbagai peran selama proses
pembelajaran, sehingga ketergantungan terhadap instruksi guru dapat dikurangi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Sport Education Model (SEM) menjadi salah
satu pendekatan yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran
Pendidikan Jasmani. Model ini mendorong terciptanya proses pembelajaran yang lebih aktif,
menyenangkan, dan bermakna melalui keterlibatan siswa secara langsung dalam berbagai peran
serta kegiatan tim (Targiansah et al., 2025). Selain itu, hasil penelitian terbaru menunjukkan
bahwa Sport Education Model (SEM) turut berkontribusi terhadap peningkatan sikap positif dan
antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani (Pradityana, 2026).
Penelitian lainnya menunjukkan bahwa penerapan Sport Education Model (SEM) dapat
memberikan pengalaman belajar yang bermakna sekaligus mendukung peningkatan interaksi
sosial dan rasa tanggung jawab siswa (Prijambodo et al., 2025). Lebih lanjut, hasil penelitian
komparatif internasional menunjukkan bahwa Sport Education Model (SEM) secara konsisten
memberikan pengaruh positif terhadap motivasi siswa dalam berbagai konteks pembelajaran .
(Frangki, 2024).

Simpulan (Penutup)

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, penerapan Sport Education Model (SEM)
terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran
Pendidikan Jasmani di SMPN 3 Woha. Peningkatan motivasi terlihat secara konsisten pada
seluruh indikator yang diamati, yaitu kehadiran, keaktifan, tanggung jawab, dan sportivitas,
dengan peningkatan paling tinggi ditunjukkan pada aspek sportivitas. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran yang menerapkan SEM tidak hanya mampu meningkatkan
partisipasi fisik siswa, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap perkembangan sikap sosial
serta penanaman nilai-nilai positif selama proses pembelajaran.

Penerapan Sport Education Model (SEM) dengan menggunakan sistem kompetisi berbasis
musim, pembentukan tim secara tetap, serta pemberian beragam peran kepada siswa dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif, menyenangkan, dan bermakna. Siswa
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menunjukkan keterlibatan yang lebih besar dalam proses pembelajaran karena adanya rasa
tanggung jawab terhadap tim masing-masing, sehingga dapat mendorong peningkatan
partisipasi, kedisiplinan, dan kerja sama. Selain itu, proses pembelajaran yang dirancang
menyerupai kondisi olahraga yang sebenarnya memberikan pengalaman belajar yang lebih
kontekstual sekaligus menantang bagi siswa.

Dengan demikian, Sport Education Model (SEM) dapat menjadi salah satu pilihan model
pembelajaran inovatif yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani, serta memiliki potensi dalam mengembangkan aspek kognitif,
afektif, dan sosial siswa secara optimal.
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